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ABSTRACT

The purpose of this study is the effect of current ratio, debt ratio, fixed asset turnover
ratio, and the ratio of return on total assets jointly to the probability of bankruptcy in
the textile and garment sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2011-2015. The data collection method used in this study is
documentation. While the data analysis method used is the logistic regression
analysis method, Assessing Fit Model (Simultaneous Test), Parameter Estimation
and Interpretation, Nagelkerke R Square Analysis. From the results of logistic
regression analysis it is known that the significance value of the current ratio
variable (CR) is 0.225 which is greater than the value of a of 5% (0.225> 0.05)
indicating that the current ratio variable (CR) has no significant effect on
probability. The results of logistic regression analysis found that the significance
value of the variable debt ratio (DER) is 0.118 which is greater than the value of a of
5% (0.118> 0.05) indicating that the variable debt ratio (DER) has no significant
effect on probability. The results of logistic regression analysis found that the
significance value of the fixed asset turnover ratio (TATO) variable is 0.256 which is
greater than the value of a of 5% (0.256> 0.05) indicating that the fixed asset
turnover ratio (TATO) variable does not have a significant effect on probability . The
results of logistic regression analysis show that the significance value of the variable
ratio of return on total assets (ROA) is equal to 0.003 which is smaller than the value
of a of 5% (0.003 <0.05). This shows that the variable ratio of return on total assets
(ROA) has a significant effect on probability. The results of the logistic regression
analysis revealed the value of Chi-Square by using the Omnibus Test of 21.968 and a
significance value of 0,000 <0,05 which means that there is a significant effect of
current ratio, debt ratio, fixed asset turnover ratio, and the ratio of return on total
assets jointly to the probability of bankruptcy in textile and garment sub-sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange Year 2011-2015.

Keywords: Current Ratio, Debt Ratio, Fixed Asset Turnover Ratio, Total Return
Ratio Assets, Profitability Bankruptcy
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A. PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan
lembaga yang didirikan  oleh
seseorang atau lebih dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntung-
an atas penjualan barang atau jasa
yang sebanyak-banyaknya.
Perusahaan adalah tempat berlang-
sungnya  kegiatan  teknis  dan
kesatuan organisasi modal dan
tenaga kerja yang bertujuan meng-
hasilkan barang-barang atau jasa
sehingga dapat melayani kepentingan
umum.

Jatuh bangunnya perusahaan
merupakan hal yang biasa. Kondisi
yang membuat para investor dan
kreditor merasa khawatir jika
perusahaan mengalami  kesulitan
keuangan (menuju kebangkrutan)
yang bisa mengarah kebangkrutan.
Tingkat kekhawatiran investor ini
makin bertambah dengan munculnya
Peraturan  Pemerintah  pengganti
Undang-Undang (Perpu) No.1 Tahun
1998 yang mengatur Kepailitan.

Menurut Perpu No. 1, debitur
yang terkena default (gagal bayar)
dapat dipetisikan bangkrut oleh dua
kreditur saja.

Kebangkrutan suatu perusaha-
an dapat dilihat dan diukur melalui
laporan keuangan. Laporan
Keuangan vyang diterbitkan oleh
perusahaan merupakan salah satu
sumber informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan, Kkinerja serta
perubahan posisi keuangan
perusahaan, Yyang sangat berguna
untuk  mendukung  pengambilan
keputusan yang tepat, data keuangan
harus dikonversi menjadi informasi
yang berguna dalam pengambilan
keputusan  ekonomis. Hal ini
ditempuh dengan cara melakukan
analisis dalam bentuk rasio-rasio
keuangan. Dalam laporan keuangan
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perusahaan terkandung informasi
yang diperlukan oleh investor dalam
menganalisa Kinerja perusahaan.

Para investor biasanya
melakukan analisis melalui rasio
keuangan untuk menilai kinerja
keuangan  perusahaan  (emiten).
Penggunaan rasio keuangan
bertujuan mengevaluasi nilai saham
untuk perencanaan dan mengevaluasi
performance (prestasi) manajemen
dikaitkan dengan pretasi perusahaan.
Pengukuran rasio yang baik adalah
dengan membandingkan beberapa
perusahaan yang berbeda dan pada
jenis industri yang sejenis. Karena
dengan membandingkan dari ber-
bagai perusahaan dapat memberikan
keputusan investasi yang relevan
oleh investor.

Rasio keuangan banyak
digunakan untuk dianalisis dan
selanjutnya menjadi model prediksi
kebangkrutan. Rasio keuangan dapat
menggambarkan keadaan pada masa
lampau, sekarang, dan akan datang
sebagai indikator yang sangat
berguna yang bisa dihitung dari
laporan keuangan Rasio keuangan
berperan penting dalam menganalisis
kinerja  perusahaan dan mem-
perhitungkan kegagalan perusahaan
melalui praktik aplikasi. Para peneliti
yang mengembangkan model
prediksi  kebangkrutan mengakui
bahwa rasio keuangan adalah salah
satu alat prediksi financial distress
karena rasio  keuangan  dapat
merefleksikan  kondisi  keuangan
perusahaan.

Untuk membuktikan bahwa
laporan keuangan bermanfaat maka
dilakukan penelitian mengenai man-
faat laporan keuangan. Salah satu
bentuk penelitian yang menggunakan

rasio-rasio keuangan yaitu
penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan manfaat laporan
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keuangan untuk tujuan  mem-
prediksikan  kinerja  perusahaan
seperti kebangkrutan dan financial
distress. Financial distress terjadi

sebelum  kebangkrutan.  Model
financial  distress perlu  untuk
dikembangkan,  karena  dengan

mengetahui kondisi financial distress
perusahaan sejak dini diharapkan
dapat dilakukan tindakan-tindakan
untuk mengantisipasi kondisi yang
mengarah pada kebangkrutan.
Financial  distress  terjadi
karena perusahaan tidak mampu
mengelola dan menjaga kestabilan
Kinerja keuangan sehingga
menyebabkan perusahaan mengalami
kerugian operasional dan kerugian
bersih untuk tahun yang berjalan.
Lebih lanjut, dari kerugian yang
terjadi akan mengakibatkan
defisiensi modal dikarenakan
penurunan nilai saldo laba yang
terpakai untuk melakukan pem-
bayaran dividen, sehingga total
ekuitas secara keseluruhan pun akan
mengalami defisiensi. Kondisi ter-

sebut mengindikasikan suatu
perusahaan  sedang  mengalami
kesulitan keuangan (financial

distress) yang pada akhirnya jika
perusahaan tidak mampu keluar dari
kondisi tersebut di atas, maka
perusahaan tersebut akan mengalami
kepailitan.

Untuk mendeteksi kesulitan
keuangan/financial distress suatu
perusahaan dapat digunakan analisis
rasio keuangan. Secara umum rasio-
rasio seperti profitabilitas, likuiditas,
leverage dan cakupan arus kas
berlaku sebagai indikator yang
paling signifikan dalam memprediksi
kesulitan keuangan maupun
kebangkrutan.

Alasan memilih  perusahaan
manufaktur sebagai objek penelitian
adalah disebabkan karena

perusahaan manufaktur yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia
terdiri dari berbagai sub sektor
industri sehingga dapat mencermin-
kan reaksi pasar modal secara
keseluruhan. Perusahaan manufaktur
juga memiliki jumlah  perusahaan
terbanyak di Bursa Efek
Indonesia. Di samping itu pemilihan
perusahaan  manufaktur  sebagai
objek penelitian dikarenakan sesuai
dengan fakta yang telah dijelaskan,
kasus yang melibatkan perusahaan
manufaktur lebih  banyak atau
mendominasi  jika dibandingkan
dengan perusahaan lainnya.

Selain  itu, sektor tekstil
nasional terancam kalah bersaing
dengan  negara-negara  ASEAN
dalam penyelenggaraan ASEAN
Economic Community pada 2015
mendatang. Tekanan internal serta
industri tekstil negara ASEAN yang
lebih siap menjadi penghambat
perkembangan industri tekstil
Indonesia dalam AEC. Faktor
pertama, negara-negara ASEAN,
seperti Vietnam, Myanmar,
Kamboja, dan Laos, telah memiliki
perjanjian dagang dengan bea khusus
untuk memasarkan produk mereka
ke Eropa dan Amerika Serikat.
Sedangkan Indonesia tidak memiliki
perjanjian ke mana-mana. Dari sisi
ini saja sudah menyulitkan. Untuk itu
diharapkan Indonesia segera meraih
kesepakatan dengan Uni Eropa
dalam Comprehensive  Economic
Partnership Agreement (Perjanjian
Kemitraan Ekonomi Komprehensif).

Para investor dan kreditur
sebelum menanamkan dananya pada
suatu perusahaan akan selalu melihat
terlebih dahulu kondisi keuangan
perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
analisis dan prediksi atas kondisi
keuangan suatu perusahaan adalah
sangat penting. Financial distress



adalah suatu konsep luas yang terdiri
dari beberapa situasi di mana suatu
perusahaan menghadapi masalah
kesulitan keuangan. Istilah umum
untuk menggambarkan situasi ter-
sebut adalah kebangkrutan,
kegagalan, ketidakmampuan
melunasi  hutang, dan default.
Insolvency dalam  kebangkrutan
menunjukkan  kekayaan  bersih
negatif. Ketidakmampuan melunasi
utang menunjukkan Kkinerja negatif
dan menunjukkan adanya masalah

likuiditas. Default berarti suatu
perusahaan melanggar perjanjian
dengan kreditur ~ dan  dapat
menyebabkan tindakan hukum.
. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan  uraian latar
belakang  permasalahan  tersebut

di atas, maka permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh rasio
lancar  terhadap  probabilitas
kebangkrutan  pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia Tahun
2011-2015?

2. Apakah terdapat pengaruh rasio
hutang terhadap probabilitas
kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-
2015?

3. Apakah terdapat pengaruh rasio
perputaran aset tetap terhadap
probabilitas kebangkrutan pada
perusahaan  manufaktur  sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2011-2015?

4. Apakah terdapat pengaruh rasio
pengembalian atas total aset
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terhadap probabilitas kebang-
krutan pada perusahaan manu-
faktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2011-
2015?

Apakah terdapat pengaruh rasio
lancar, rasio hutang, rasio

perputaran aset tetap, dan rasio
pengembalian atas total aset
secara bersama-sama terhadap
probabilitas kebangkrutan pada
perusahaan  manufaktur  sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2011-2015?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang

ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1. Pengaruh rasio lancar terhadap

probabilitas  kebangkrutan pada
perusahaan manufaktur sub sektor
textil dan garment yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun
2011-2015.

Pengaruh rasio hutang terhadap
probabilitas  kebangkrutan pada
perusahaan manufaktur sub sektor
textil dan garment yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun
2011-2015.

Pengaruh rasio perputaran aset
tetap terhadap probabilitas
kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2015.
Pengaruh rasio pengembalian atas
total aset terhadap probabilitas
kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2015.
Pengaruh rasio lancar, rasio
hutang, rasio perputaran aset tetap,
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dan rasio pengembalian atas total
aset secara bersama-sama terhadap
probabilitas  kebangkrutan pada
perusahaan manufaktur sub sektor
textil dan garment yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun
2011-2015.

Rasio Lancar (X 1)

Rasio Hutang (X2)

Rasio Perputaran Aset
Tetap (X 3)

Rasio Pengembalian Atas
Total Aset (X4 )

D. KERANGKA BERPIKIR
PENELITIAN

Gambar 1
Kerangka Berpikir Penelitian

E. ANALISIS DATA
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1. Analisis Regresi Logistik

Analisis data dilakukan dengan
analisis regresi logistik. Analisis
regresi logistik digunakan karena

Berdasarkan uraian di

atas, maka

kerangka berpikir dalam penelitian

ini

dapat digambarkan sebagai

berikut:

Probabilitas Kebangkrutan
(Y)

———————p

tidak mensyaratkan data ber-
distribusi normal. Regresi logistik
terlihat  untuk  menyediakan
fleksibilitas dan kekuatan statistik
dalam permodelan.

Tabel 11 Hasil Analisis Regresi Logistik

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step CR al -,008 ,006 1,470 1 ,225 ,992
DER 124 ,079 2,449 1 ,118 1,132
TATO -1,273 1,119 1,293 1 ,256 ,280
ROA ,303 ,103 8,711 1 ,003 1,354
Constant 1,180 1,163 1,029 1 ,310 3,254

a. Variable(s) entered on step 1: CR, DER, TATO, ROA.



Berdasarkan hasil
perhitungan dengan
menggunakan analisis  regresi
logistik didapat persamaan regresi
logistik sebagai berikut:
Probabilitas  Kebangkrutan =
1,180 — 0,008 X1 +0,124 X2 —
1,273 X3 +0,303 X4

Dari  Persamaan regresi
logistik tersebut dapat diambil
suatu analisis bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 1,180
artinya jika rasio lancar,
rasio hutang, rasio perputaran
aset tetap, dan rasio
pengembalian atas total aset
bernilai tetap atau konstan,
maka probabilitas kebang-
krutan pada  perusahaan
manufaktur sub sektor textil
dan garment yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun
2011-2015 adalah 1,180%.

b. Koefisien regresi logistik
untuk rasio lancar sebesar
0,008 dan bertanda negatif
artinya setiap kenaikan rasio
lancar sebesar 1% akan
menurunkan probabilitas
kebangkrutan pada perusaha-
an manufaktur sub sektor
textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2015
sebesar 0,008%.

c. Koefisien regresi logistik
untuk rasio hutang sebesar
0,124 dan bertanda positif
artinya setiap  kenaikan rasio
hutang sebesar 1% akan
meningkatkan probabilitas
kebangkrutan pada perusaha-
an manufaktur sub sektor
textil dan garment yang
terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2015
sebesar 0,124%.
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d. Koefisien regresi logistik
untuk rasio perputaran aset
tetap sebesar 1,273 dan
bertanda negatif artinya setiap
kenaikan rasio perputaran aset
tetap sebesar 1% akan
menurunkan probabilitas
kebangkrutan pada
perusahaan manufaktur sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2015
sebesar 1,273%.

e. Koefisien regresi logistik
untuk rasio pengembalian
atas total aset sebesar 0,303
dan bertanda positif artinya
setiap kenaikan rasio
pengembalian atas total aset
sebesar 1% akan meningkat-
kan probabilitas kebangkrutan
pada perusahaan manufaktur
sub sektor textil dan garment
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2015
sebesar 0,303%.

2. Menilai Model Fit (Uji Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk
menilai model yang dihipotesiskan
fit dengan data atau tidak. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan
nilai antara - 2 log likelihood pada
awal (blok number = 0) dengan nilai
-2 log likelihood pada akhir (blok
number=1). Pengurangan nilai antara
-2LL awal (initial-2LL function)
dengan nilai -2LL pada langkah awal
berikutnya  menunjukkan  bahwa
variabel yang dihipotesiskan fit
dengan data. Hal ini karena log
likelihood pada regresi logistik mirip
dengan “sum of square error” pada
model regresi sehingga penurunan
log likelihood menunjukkan model
regresi semakin baik.
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Tabel 12 Nilai — 2 Log Likehood Awal
Iteration History a,b,c

-2 Log Constant
Iteration likelihood
Step 1 (68,040 -, 764
0 2 168,021 -804

a. Constant is included in the model. b.
Initial -2 Log Likelihood: 68,021 c.

Estimation

terminated at iteration

number 3 because parameter estimates
changed by less than, 001.

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat -2 log likehood awal pada
block number = 0 yaitu model hanya
memasukan konstanta yang dapat
dilihat pada step 3, memperoleh nilai
sebesar 68,021.

Tabel 13 Nilai — 2 Log Likehood Akhir
Iteration History,b,c,d

Iteration

-2 Log Coefficients

likelihood | Constant CR TATO ROA

Step
1

[ 3RS NN R

53,287 1269 -,005 ,058
,089
,110
122
124

124

-412 088
47,740
46,187
46,055
46,053

46,053

,801
1,121
1,176
1,180
1,180

-,007
-,008
-,008
-,008
-,008

-,760
-1,089
-1,248
-1,272
-1,273

,188
271
,300
,303
,303
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a. Method: Enter b. Constant is
included in the model. c. Initial -2
Log Likelihood: 68,021 d.
Estimation terminated at iteration
number 6 because parameter
estimates changed by less than ,001.

Berdasarkan tabel 10 dapat
dilihat — 2 log likehood awal pada
block number = 0 yaitu model hanya
memasukan konstanta yang dapat
dilihat pada step 3, memperoleh nilai
sebesar 68,021. Selanjutnya pada
tabel 11 dapat dilihat -2 log likehood
akhir pada blok number = 1, nilai — 2
log likehood pada tabel 11
mengalami perubahan setelah masuk-
nya beberapa variabel independen
pada model penelitian, akibatnya
nilai — 2 log likehood akhir pada

step 6 menunjukan nilai sebesar
46,053. Adanya pengurangan nilai
antara — 2 log likehood awal
dengan nilai — 2 log likehood akhir
pada langkah berikutnya menunjuk-
kan bahwa model yang dihipotesis-
kan fit dengan data.

Selain dengan melihat — 2 log
likehood awal dan — 2 log likehood
akhir, penilaian model fit dapat dari

hasil uji hosmer and lemeshow
berikut ini:
Tabel 14

Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test

Step | Chi- df Sig.
square
1 4,381 7 ,735
Dari hasil uji Hosmer and

Lemeshow pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai Chi-Square
menunjukkan angka sebesar 4,381
dengan tingkat probabilitas signifi-
kansi  sebesar 0,735 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi binary layak dipakai
untuk peramalan penelitian ini.

Sedangkan untuk pengujian
simultan digunakan omnibus test
seperti pada sebagai berikut:

Tabel 15 Hasil Pengujian Omnibus Tests
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1 Step 21,968 4 ,000
Block 21,968 4 ,000
Model 21,968 4 ,000
Nilai ~ Chi-Square  dengan
menggunakan Omnibus Test didapati
nilai sebesar 21,968 dan nilai

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan rasio lancar, rasio hutang,
rasio perputaran aset tetap, dan
rasio pengembalian atas total aset




secara  bersama-sama  terhadap
probabilitas  kebangkrutan  pada
perusahaan manufaktur sub sektor
textil dan garment yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-
2015.
Estimasi Parameter dan Inter-
pretasinya

Estimasi maksimum likelihood
parameter dari model dapat dilihat
pada tampilan output variable in the
equation. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen ber-
pengaruh terhadap variabel dependen
dengan menggunakan Wald statistic
dan nilai probabilitas.

Tabel 16 Estimasi Parameter

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step
1

CR -,008 ,006 1,470 225 1992
DER 124 079 2,449 118 1,132
TATO 1,273 1,119 1,203 1256 1280
ROA 303 ,103 8711 ,003 1,354
Constant 1,180 1,163 1,029 310 3,254

N S

a. Varial

ble(s) entered on step 1: CR, DER, TATO, ROA.

Dari tabel di atas

inteprettasikan bahwa

a. Dari hasil analisis regresi logistik
pada tampilan output variable in
the equation diketahui nilai
signifikansi dari variabel rasio
lancar (CR) adalah sebesar 0,225
yang lebih besar dari nilai o
sebesar 5% (0,225 > 0,05).
Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel rasio lancar (CR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap
probabilitas kebangkrutan pada
perusahaan  manufaktur  sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2011-2015.

b. Dari hasil analisis regresi
logistik pada tampilan output
variable in the equation diketahui
nilai signifikansi dari variabel
rasio hutang (DER) adalah
sebesar 0,118 yang lebih besar

dapat di
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dari nilai o sebesar 5%(0,118 >
0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa variable rasio hutang
(DER) tidak berpengaruh
signifikan terhadap probabilitas
kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2015.
c. Dari hasil analisis regresi logistik
pada tampilan output variable in
the equation diketahui nilai
signifikansi dari variabel rasio
perputaran aset tetap (TATO)
adalah sebesar 0,256 yang lebih
besar dari nilai o sebesar 5%
(0,256 > 0,05). Hal tersebut

menunjukkan bahwa variabel
rasio perputaran aset tetap
(TATO) tidak  berpengaruh

signifikan terhadap probabilitas
kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2015.
d. Dari hasil analisis regresi
logistik ~ pada tampilan output
variable in the equation diketahui
nilai signifikansi dari variabel
rasio pengembalian atas total aset
(ROA) adalah  sebesar 0,003
yang lebih besar dari nilai «
sebesar 5% (0,003 < 0,05). Hal
tersebut  menunjukkan bahwa
variable rasio pengembalian atas
total asset (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap probabilitas
kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2015.

4. Analisis Nagelkerke R Square

Analsis Nagelkerke R Square
interpretasinya sama dengan nilai

koefisien determinasi (R2) pada
analisis linier berganda (Multiple
Linier Regression) yang pada intinya
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mengukur seberapa jauh kemam-
puan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai
Nagelkerke R Square adalah berkisar
antara nol dan satu. Nilai Nagelkerke
R Square yang kecil (mendekati nol
atau negatif) berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai
Nagelkerke R Square yang men-
dekati satu berarti variabel-variabel
independen  hampir  memberikan
semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Berikut ini adalah hasil
analisis Nagelkerke R Square dalam
penelitian ini:

Tabel 17 Hasil Analisis
Nagelkerke R Square

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 46,0532 ,329 464
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a. Estimation terminated at iteration number 6
because parameter estimates changed by
less than ,001.

Berdasarkan hasil uji
Nagelkerke R Square yang disajikan
pada tabel di atas diperoleh besarnya
nilai Nagelkerke R Square sebesar
0,464. Hal ini berarti 46,4% variasi
probabilitas  kebangkrutan  pada
perusahaan manufaktur sub sektor
textil dan garment yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-
2015 dapat dijelaskan oleh variabel
independen yaitu rasio lancar, rasio
hutang, rasio perputaran aset tetap,
dan rasio pengembalian atas total
aset. Sedangkan sisanya yaitu 53,6%
dijelaskan oleh variasi yang lain
diluar model.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dari hasil analisis regresi logistik
diketahui nilai signifikansi dari
variabel rasio lancar (CR) adalah
sebesar 0,225 yang lebih besar
dari nilai o sebesar 5% (0,225 >
0,05). Hal tersebut  menunjuk-
kan bahwa variabel rasio lancar
(CR) tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap probabilitas yang
artinya rasio lancar (CR) tidak
dapat memprediksi terjadinya
probabilitas kebangkrutan pada
perusahaan  manufaktur  sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2011-2015.

2. Dari hasil analisis regresi logistik
diketahui nilai signifikansi dari
variabel rasio hutang (DER)
adalah sebesar 0,118 yang lebih
besar dari nilai o sebesar 5%
(0,118 > 0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel
rasio hutang (DER) tidak ber-
pengaruh  signifikan terhadap
probabilitas yang artinya rasio
lancar (DER) tidak dapat mem-
prediksi terjadinya probabilitas
kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan
garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2011-2015.

3. Dari hasil analisis regresi logistik
diketahui nilai signifikansi dari
variabel rasio perputaran aset
tetap (TATO) adalah sebesar
0,256 yang lebih besar dari nilai
a sebesar 5% (0,256 > 0,05). Hal
tersebut  menunjukkan bahwa
variabel rasio perputaran aset
tetap (TATO) tidak berpengaruh
signifikan terhadap probabilitas
yang artinya rasio  perputaran



aset tetap (TATO) tidak dapat
memprediksi terjadinya proba-
bilitas kebangkrutan pada
perusahaan ~ manufaktur  sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2011-2015.

4. Dari hasil analisis regresi logistik
diketahui nilai signifikansi dari
variabel rasio pengembalian atas
total aset (ROA) adalah sebesar
0,003 yang lebih kecil dari nilai a
sebesar 5% (0,003 < 0,05). Hal
tersebut  menunjukkan bahwa
variabel rasio pengembalian atas
total aset (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap probabilitas
yang artinya rasio pengembalian
atas total aset (ROA) dapat
memprediksi terjadinya proba-
bilitas kebangkrutan pada
perusahaan ~ manufaktur  sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2011-2015.

5. Dari hasil analisis regresi logistik
diketahui nilai Chi-Square
dengan menggunakan Omnibus
Test sebesar 21,968 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,000 <
0,05 vyang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan rasio
lancar, rasio hutang, rasio
perputaran aset tetap, dan rasio
pengembalian atas total aset
secara bersama-sama terhadap
probabilitas kebangkrutan pada
perusahaan  manufaktur  sub
sektor textil dan garment yang
terdaftar  di Bursa  Efek
Indonesia Tahun 2011-2015.

G. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari
penelitian ini, maka dapat diberikan
beberapa saran sehubungan dengan
penelitian ini, yaitu:

Anna Adi F, Sri Murdiati, dan Ridwan S: Pengaruh Rasio Lancar,.....

1.

Meskipun secara statistik
pengaruhnya tidak signifi-
kan, namun perusahaan
emiten perlu meningkatkan
kemampuan likuiditasnya
agar  dapat memenuhi
kewajiban lancar, sehingga
tidak  terjadi  kesulitan
keuangan (financial distress)
yang akan berakibat pada
terjadinya perusahaan
menuju kebangkrutan.

Perusahaan emiten perlu
berupaya mengurangi
jumlah  kewajiban  atau
hutangnya agar tidak

menyulitkan keuangan
perusahaan, sehingga
terhindar dari kemungkinan
terjadinya perusahaan

menuju kebangkrutan.
Perusahaan emiten harus
meningkatkan kemampuan
rasio ini  dengan cara
meningkatkan nilai  pen-
jualan agar tidak menimbul-
kan  perusahaan  menuju
kebangkrutan

Perusahaan emiten harus
meningkatkan kemampuan-
nya memperoleh laba dari
penggunaan aktivanya, yaitu
dengan cara meningkatkan
nilai penjualan

Bagi peneliti  mendatang
selain menggunakan pada
analisis rasio, dapat juga
menggunakan analisis non
rasio minsalnya penggunaan
variabel corporate
governance

Untuk  penelitian  lebih
lanjut  diharapkan untuk
menambah sampel penelitian
tidak hanya perusahaan
manufaktur sektor tekstil
dan garment saja, melainkan
dapat diperluas pada
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perusahaan-perusahaan agar hasilnya dapat digene-
manufaktur sektor lainnya, ralisaikan.
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